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Ihe Eighth international Conference on Applied Linguistics, Language and Well-being

N name o name lolters in o positive light, regardiess of culture, othnicity, language of cohort idantity (Luo,
A 2004 186) Tyler and Feldman (2004) suggested that wormen exhibil a higher frequancy of lying than men do
""" farsid (0 be more agresable and less quarrelsome during soclal interactions (Moskowilz, Suh, & Desaulniers,
1004 Lo, dik , 2013 1765) Meskipun demilian, nama yang dipergunakan dalam dua sural tersebut beranomall

dalanm lujuaninya. Reflaks! identites vang dimaksudikan adalah untuk menarik perhatian penerima secara negatif
yanig atlinya adulah bahwa penerdma pesan akan terkelabui oleh Si penginm surat, dan nama baral alau yang
bathesan baratlah yang dipilin oleh pengiom lersebut. Nama dengan tema sapert inl dianggap memiliki konotasi
yar) menggambarkan bahwa nama barat adalah nama profesional,

Kapura-puraan (affect) adalah gagasan untuk menggunakan isyaral perasaan yang emosional. Their

results suggested that in terms of the content of lies, people lie most frequently about their feelings, followed by
their actions, plans or whereabouts, their achievements, their explanations for their behavior, and lastly about
facls or possessions (Smith, dkk., 2014:220).Contoh: | am suffering from a long time cancer of breast and the
livar, from all Indication my conditions |s really deteriorating, and it is quite obvious thal | can't work or do any
strossiul thing. [Sural elektronik 1]. Rekayasa dalam (wiuran ditampilkan dengan gambaran arlifisial pada kondisi
penglim. Gambaran inl diciplakan dengan memilih kata yang diharapkan dapat menyentuh perasaan penerima.

Pangaktifan (activation) adalah gagasan untuk membangun kata-kata sifat dan adverbia tertentu uniuk
memunculkan ekspresi tertentu.l write from my sick bed, with the cancerous ailment which is fast eaten me
up [Surat alektronik 1), Kata sick, yang berarll sakil dan kata UK yang berarli nama sebuah negara dipilin untuk
meyakinkan penarima sural bahwa penglrim benar-benar membutuhkan bantuan.

Informasl kognitif adalah gagasan untuk menciplakan imajinasi yang berhubungan dengan ide
kebohongan Penipuan adalah tindakan yang berdampak sosial dan beresiko karena mengandung ancaman
secara ekonomi kepada masyarakat (Wang, dkk., 2015). Garner (dalam Boumediene, 2014) menyatakan bahwa
penipuan adalah “A knowing misinterpretation of the lruth or concealment of a material fact to induce another lo
act to his or her detriment”. Dalam konteks ini, pengirim surat elektronik menyusun narasi tertentu yang memiliki
alur persuasif yang menggambarkan seolah-olah telah terjadi sesuatu hal yang menyentuh perasaan. Sensasi
yang ditimbul untuk penerima adalah perasaan empati dan impuls imajinatif terkait perasaan senang akan
mendapatkan imbalah atau hadiah yang akan diberikan. Melalui validasi bahasa ini yang mendukung analisi fevel

bahasa, (syarat kebohongan ditemukan baik dalam surat elekironik berbahasa Inggris alaupun surat elektronik
yang berbahasa Indonesia. Informasi terkait pembahasan adalah bahwa penipuan sebagai hasil dari kebohongan
pada konteks tersebut diciptakan dengan berbagai cara tipu muslihat.

Dari isyarat level dan validasi bahasa yang dideskripsikan terindikasi bahwa bohong adalah ketika
seseorang mengatakan informasi yang salah namun informasi tersebut dapat dipercaya oleh orang lain sebagai
suatu kebenaran, meskipun pembohong lidak ingin disebut berbohong (Garber, 2013). Kepercayaan ini adalah
indikasi kesuksesan suatu kebohongan. van Ditmarsch (2014: 746) menyatakan, "Let p be an atomic proposition
(propositional variable). You lie to me that p, if you believe that p is false while you say that p, and with the
intention that | believe p. The thing you say, we call the announcement. If you succeed in your intention, then |
belleve p, and I also believe that your announcement of p was truthful, i.e., that you believed that p when you said
that p. " Namun, kesuksesan berbohong membutuhkan memori lebih (Garber, 2013) yang berarti peningkatan
kapasitas kognitif yang tampak akan mampu menjadi indikasi adanya kebohongan pada seseorang (Veer, dkk.,
2014) Kebohongan yang dilakukan seseorang memiliki beberapa alasan. Martin mengatakan, “We lie for several
reasons: oul of fear, out of shame, neglect or deceit; to get something otherwise not possible to obtain, to surprise
or protect someone; or mostly to avoid the consequences of the truth. We lie in different ways: hiding, deceiving,
pretending, omilting. We also lie in different situations and to different people: friends, family, colleagues,
acquaintances or strangers; about us, about our lives, our work, our personal and professional relationships, our
universe and all the others therein (Martin, dkk., 2013: 649). Alasan tersebut adalah untuk menghindari ketakutan,
menghindari malu, menolak atau menipu, memperoleh hal yang tidak mungkin diperoleh, untuk memberi kejutan
atau melindungi seseorang dan yang paling banyak dilakukan adalah untuk menghindari kebenaran.Selain itu,
berbohong pun berdurasi. Adanya durasi menandakan terjadinya proses kognitif untuk melakukan tindakan yang
menggagalkan aturan komunikasi karena seorang pembohong harus memutuskan untuk tidak menerima
kebenaran sehingga harus memiliki pernyataan alternatif yang masuk akal dan menunjukkan alasan tersebut

kepada pendengarnya (Williams, dkk., 2013).

4. Simpulan
Level bahasa dan isyarat kebohongan yang kemudian divalidasi menggambarkan bahwa kebohongan adalah

rokayasa yang dilakukan seseorang ketika berbohong. Tindakan ini adalah hal yang berhubungan dengan moral,
karena akan ada justifikasi balk atau tidaknya suatu perbuatan (Rehbock, 2012). Hal inl sejalan denngan
pendapat /mmanuel Kant yang menyatakan bahwa tidak diperkenankan untuk berbohong atau melakukan
kebohongan dalam bentuk apapun, Kkarena hal tersebut adalah suatu tindakan yang tidak terhormat (Cappelen,
dkk., 2013). Salain itu, penelitian ini memiiki kelemahan terkait dengan kedalaman analisis data dan Jjumlah data,
sehingga perlu dilakukan analisis yang lebih mendalam dan menambah jumiah data sehingga diperoleh peta
isyarat kebohongan melalui bahasa tertulis dengan indikasi-indikasi yang lebih spesifik.
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